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LAMPIRAN I : HASIL WAWANCARA 

 

HASIL WAWANCARA 

 

Nama    : Kania Putri  

Divisi    : Media (Key Informan) 

Hari/Tanggal Wawancara : Sabtu, 24 Juni 2023 

 

DS Bisa dijelaskan ka bagimana komunikasi pemasaran di HR Academy 

yang selama ini sudah berjalan. 

K Jadi kalo untuk komunikasi pemasaran dari HR Academy yang pertama tadi 

dari konten, jadi konten tadi dipost di media sosial terus dari situ konten 

yang tadi akan kita upload itu ke web jadi nanti langsung direct marketing. 

Jadi kalo orang tertarik dengan kontennya dia langsung akan di arahkan ke 

web untuk langsung pendaftaran dan lain lain gitu. Terus kita kan juga 

punya komunitas dari UMKM ataupun dari komunitas HR atau ada juga 

komunitas alumni dari pelatihannya HR Academy sendiri, itu juga akan kita 

share-share. Jadi selain dari konten yang kita buat, kita juga pengen dari 

pemasaran itu dari mulut ke mulut. Dari pengalaman orang-orang terus 

nanti cerita ke orang lain nah itu dari pemasarannya kita juga seperti itu 

dengan cara kita share-share ke komunitas tadi.  

DS Nah untuk share-share ke komunitas tadi media komunikasi apa sih 

yang digunakan oleh HR Academy sendiri? 

K Kalo sekarang sih yang kita pake baru whatsapp ya, jadi biasanya kita punya 

whatsapp grup ada sekitar 7 cuma waktu itu dirapih-rapihin lagi jadi 

sekarang ada 6 grup whatsapp.  
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DS Oh itu untuk komunikasi ke orang-orangnya ya ka? Tapi untuk 

komunikasi pemasarannya masih menggunakan beberapa media 

sosial juga ya ka? Untuk media sosialnya apa aja ka? 

K Iya, untuk media sosialnya itu ada Instagram, tiktok, youtube, linkedin sama 

facebook.  

DS Nah, apakah dalam perencanaan komunikasi pemasaran HR Academy 

memiliki kriteria segmentasi pasar tertentu seperti usia, jenis kelamin, 

pendidikan, ataupun pekerjaan? 

K Kalo dari segi umur biasanya kita 18-35 tahun, untuk gender kita gada ya 

jadi bisa laki-laki dan perempuan, kalo latar belakang pendidikan kita tidak 

membatasi karena HR ini kan luas ya, jadi seperti pengembangan diri kan 

semua orang butuh ya. 

DS Kalo dari pelatihannya juga secara online dan offline juga ya ka? 

K Iya. 

DS Selanjutnya apakah ada sasaran khusus untuk calon peserta pelatihan 

di HR Academy dalam proses pemasarannya? 

K Jadi kalo di HR Academy ini kan ada banyak pelatihan-pelatihan yang 

berjalan ya, jadi untuk targetnya sendiri tergantung kepada pelatihan yang 

dipasarkan juga. Kalau untuk kriteria khusus kita ada di Level tinggi aja 

dimana ada di level V & VI yang salah satu syaratnya itu harus memiliki 

pengalaman. Kalau untuk level rendah kita engga ada syarat khusus sih 

DS Nah selanjutnya, bagaimana perencanaan dalam memberikan 

informasi mengenai program pelatihan sertifikasi di HR Academy 

melalui media sosial Instagram? 

K Dalam membuat konten ini yang pertama kita harus tau tujuannya apa, kita 

juga harus mengenali audiens dari konten kita, nah kalo tujuan dikonten 

instagram itu kan ada beberapa ya seperti awareness jadi awareness orang-

orang yang belum tau HR Academy akhirnya tau HR Academy dan juga 

ada marketing untuk mendapatkan peserta pelatihan, dan kita juga harus 
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mengenali audiensnya siapa. Kalau spesifiknya itu kita mau cari orang-

orang yang seperti apa tentunya orang-orangnya yang tertarik dalam 

pengembangan diri. Lalu kita juga harus menentukan brand image, look apa 

atau image seperti apa yang ingin kita buat. Setelah menentukan brand 

image tadi, baru kita menentukan kontennya mau seperti apa dan tentunya 

harus sesuai dengan SOP Design yang sudah dibuat. Dan untuk informasi 

isi konten seperti program pelatihan sertifikasi dan jadwal-jadwal tentunya 

itu menunggu arahannya dari bagian management operational ya.” 

DS Kalo untuk konten-konten tadi kan ada story, feeds dan video reels gitu 

ya kak. Adakah perbedaan konten yang dibuat antara story, feed, dan 

reels? 

K Ada. Kalau feeds misalnya gambar kita post poster untuk informasi 

informasi jadwal pelatihan, untuk informasi acara itu pakenya gambar. 

Kalau Reels untuk testimoni dari orang-orang atau untuk edukasi, jadi 

edukasi mengenai pengembangan diri ataupun mengenai HR, Menejemen 

pokoknya mengenai edukasi biasanya pakai  reels. Dan kalau story itu 

gunanya untuk engage, jadi untuk berkomunikasi dengan followers, 

misalnya membuat polling atau pertanyaan yang ada distory. 

DS Nah kalo untuk pembuatan akun Instagram HR Academy ini dari 

kapan ka? 

K Untuk pembuatan akun instagram sendiri kita baru aktif ditahun 2020 ini, 

jadi baru berjalan sekitar 3 Tahun. 

DS Mengapa  menggunakan Instagram ini sebagai media komunikasi 

pemasaran HR Academy? 

K Karena Instagram ini mudah digunakan, sehingga dengan mudah 

berkomunikasi dengan customer ataupun dengan followers. Yang kedua 

instagram ini sudah digunakan oleh banyak orang terutama di Indonesia 

dari segala umur juga. 

Ds Cukup efektif juga kah ka dalam mempromosikan juga menyebarkan 

informasi di media sosial Instagram ini? 



99 
 

K Iya efektif, karena tadi itu Instagram banyak yang menggunakan, gampang 

digunakan juga dari segala umur juga udah pasti bisa. Pokoknya orang-

orang tuh jadi lebih familiar gitu dengan Instagram terutama di Indonesia. 

DS Apa kekuatan/keunggulan di HR Academy sebagai lembaga pelatihan 

dbanding dengan lembaga pelatihan yang lain? 

K Kalau keunggulan dari HR Academy itu ada dari expertnya yang sudah 

berpengalaman, materi yang diajarkan menggunakan kurikulum yang 

direkomendasikan oleh kementerian ketenagakerjaan dan juga memasukan 

kurikulum yang dibutuhkan di dunia kerja. Selain itu, HR Academy juga 

memiliki sistem untuk praktek sendiri, sistem HR nya misalnya jadi bisa 

langsung kerjain dikomputer bisa langsung diajarin juga, selain itu 

sistemnya juga kita tawarkan untuk mereka gunakan misalnya dikantor-

kontor mereka. 

DS Apa keunggulan konten-konten media sosial ini dibanding lembaga 

pelatihan yang lain bagimana mba? 

K Kalo dari konten-konten sama yak arena kan tadi terutama kalo  misalnya 

konten edukasi kan banyak nih konten creator yang bagus bagus juga 

sebenernya ya materinya ya itu-itu aja misalnya cara membuat CV gitu kan 

udah banyak, nah kita tuh mau konten kita tuh lebih tenikal lebih dalam 

edukasinya. Misalnya contohnya perkembangan AI sekarang tuh gimana 

nanti dampak kedepannya kepada HR apakah nantinya pekerjaan HR akan 

hilang gitu nah ittu dibuat konten dengan itu jadi ada dasarnya ga ngasal. 

Jadi dari survey dengan praktisi HR yang levelnya sudah tinggi. Terus 

survey dulu kalo menurut kalian gimana. Dan mendalami AI yang ada 

sekarang, apakah mereka akan mengancam gitu untuk pekerjaan HR. Jadi 

kita mau membuat konten yang lebih dalam. 

DS Nah dari keunggulan ini kan pasti ada kelemahan ya, apasih 

kelemahan dari HR Academy ini? 

K Kelemahan dari internal masih harus dikembangin lagi dalam hal 

konsistensi pembuatan konten serta kreativitas, dan penjadwalan konten  
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upload yang terkadang masih tidak sesuai dengan target. Misal sehari harus 

2 postingan tetapi cuma 1 postingan aja. 

DS Oh jadi untuk postingan itu ada jadwalnya juga ya missal sehari harus 

2 gitu ya ka? 

K Iya, kita tuh sebenernya ada jam ngepostnya tapi kadang-kadang dipost ga 

sesuai jamnya. 

DS Oh gitu.. kalo untuk strateginya itu gimana ka, kan ada waktu itu, ada 

dijam berapa ka? 

K Kalo untuk jamnya itu ada di jam 12 sampai jam 1 sama jam 5 sampe jam 

8 harusnya, tapi kadang-kadang dipost jam 3 sore gitu. Apalagi kalo 

misalnya ada postan urgent gitu, yauda post aja. 

DS Nah selanjutnya, apa yang menjadi peluang HR Academy sehingga 

mengadakan pelatihan sertifikasi ka? 

K  Peluang yang pertama itu dari pemerintah Indonesia sendiri yang 

mewajibkan orang yang bekerja di industri sumber daya manusia untuk 

memiliki sertifikasi, nah itu bisa menjadi peluang yang sangat besar untuk 

HR Academy. Karena dari pemerintah mewajibkan, jadi bukan hanya dari 

keinginan individu tapi perusahaan juga nantinya akan mendorong para 

karyawan yang bekerja itu untuk mempunyai sertifikat, dan perkembangan 

teknologi yang sangat cepat. Selain itu, kemarin ada pandemi itu kan 

menuntut perusahaan untuk transformasi, selain dia transformasi organisasi 

kan dia harus transformasi orang nah itu salah satu yang mendorong HR 

Academy 

DS Selanjutnya, kalo untuk ancaman sendiri dari HR Academy yang 

selama ini dirasakan apa ka selama menjadi lembaga pelatihan ini? 

K Kalo untuk ancaman sendiri mungkin lebih ke banyaknya kompetitor ya, 
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karena banyak juga lembaga pelatihan lain dan banyak juga yang udah 

stabil dan udah lama jadi mungkin orang-orang lebih memilih yang udah 

lama tadi, yang udah besar tadi. 

DS Bagaimana cara HR Academy menarik perhatian followers/target 

audiens terhadap konten yang dibagikan di Instagram?  

K Kalau kita dari strategi menarik perhatiannya itu dari judul-judul yang 

menarik, jadi kita berusaha untuk membuat konten yang pertama itu dari 

judul jadi followers atau audiens yang lihat itu tertarik untuk membaca atau 

melihat konten selanjutnya. Terutama dari first impression dari kontennya 

harus bisa menarik, biasanya menggunakan kata-kata yang sedang tren, 

atau isu-isu yang lagi banyak dibicarain. 

DS Bagaimana cara HR Academy menimbulkan minat pada 

followers/target audiens sehingga tertarik untuk mengikuti pelatihan? 

K Kalau dari pelatihan kita sendiri kita punya program webinar/seminar 

workshop yang kita adakan berkala. Jadi tidak hanya dari pelatihan yang 

biasanya kita lakukan, nah dari workshop tersebut biasanya kita 

mengundang pembicara atau pelatih yang sudah profesional dibidangnya 

masing-masing. Misalnya untuk pelatihan HR kita akan undang Direktur 

HR dari perusahan tertentu atau misal tentang kewirausahaan kita akan 

undang orang-orang yang sudah sukses diperusahaannya sendiri 

DS Bagaimana cara HR Academy menimbulkan rasa keinginan mengikuti 

pelatihan pada followers/target audiens? 

K Kalau untuk keinginan ini, kita coba kasih beberapa list materi yang akan 

dipelajari pada flyernya.” 

DS Selanjutnya, Bagaimana cara HR Academy membujuk 

followers/target audiens sehingga mereka mengikuti pelatihan? 
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K Biasanya kita memberikan diskon, misal ini di bulan Juni ini kita sedang 

adakan diskon Juni Berani Berkompetensi, jadi untuk pelatihan-pelatihan 

kompetensi BNSP kita memiliki beberapa diskon-diskon potongan harga. 

Atau untuk webinar yang lain juga kita ada yang gratis 

DS Bagaimana HR Academy melakukan komunikasi pemasaran melalui 

iklan? 

K Kan ada beberapa jenis ads di instagram, jadi harus diperhatiin tujuan 

adsnya apa, target audiens dari adsnya siapa, jadi engga di samain untuk 

semua iklan. Jadi konten ads satu dengan yang lainnya tentu beda settingan 

adsnya. Jadi harus spesifik. 

DS Bagaimana HR Academy memasarkan jasa pelatihan sertifikasi secara 

langsung kepada target pasar? 

K Biasanya kita ikut pameran atau event-event dari pemerintah atau swasta 

yang berhubungan yang dimana kita bisa mempromosikan jasa HR 

Academy itu kita pernah ikut, ataupun kita langsung dateng ke SMK untuk 

menawarkan kerjasama pelatihan, kirim proposal ke perusahaan, kita juga 

datengin ke perusahaan 

DS Apakah ada promosi tertentu dalam melakukan pemasaran jasa 

pelatihan HR Academy? 

K Ada, untuk promosi ini misalnya kita kasih diskon untuk pelatihan yang 

baru. Misal kita ada pelatihan baru nih kita kasih diskon diawal, atau promo 

hari kemerdekaan diskon 17%.” 

DS Apakah HR Academy pernah menjadi sponsor sebuah event atau 

mengadakan give away? 

K Kalo sponsor belum pernah, kita pernahnya jadi media partner jadi misalnya 

ada perusahaan atau komunitas yang mengadakan acara, untuk acaranya ini 
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juga harus diseleksi harus berhubungan dengan HR Academy. Jadi untuk 

media partner ini, selain kita posting acara mereka diinstagram kita, kita 

juga bantu share ke orang-orang untuk acaranya. Untuk give away ini kita 

juga pernah, giveaway ini biasanya kita barengin kalo misal kita lagi 

mengadakan suatu acara ya. 

DS Bagaimana HR Academy melakukan pemasaran secara personal 

kepada sasaran calon peserta pelatihan di Instagram 

K Lebih seringnya kita menggunakan email, setelah kita email lalu 

mendapatkan respon kita followup menggunakan whatsapp. Kalo untuk di 

instagram sendiri mungkin dengan DM ya, kita akan kasih informasi atau 

jawab pertanyaan-pertanyaan yang masuk di DM. Nah setelah itu baru nanti 

kita minta whatsappnya untuk followup. 

DS Selama menggunakan media sosial Instagram ini sebagai komunikasi 

pemasaran ini tentunya pasti ada kesulitannya juga kan ya ka, apasih 

kesulitan yang selama ini dialami dalam pembuatan konten 

instagramnya? Dari perencanaan hingga posting. 

K Kalo dari perencanaan itu yak arena tren-tren itu kan selalu berubah jadi 

misalnya kita udah settle dengan SOP desain yang ini, tapi ketika trennya 

sudah berubah kan kita mau ga mau harus bikin SOP yang lain, kalo untuk 

kesulitan pembuatan konten yang lain itu mungkin teknikal aja sih jadi 

misalnya dari atas mintanya begini tapi dari bawah kurang bisa menangkap 

jadi misalnya kontennya harus buatnya begini tapi dia kurang paham, jadi 

internalnya ada miss komunikasi nah itu bisa jadi salah satu kesulitannya 

dari pembuatan kontennya. Kalo dari penggunaan instagramnya gada ya 

tapi lebih ke Instagram kan selalu update ya secara aplikasi selalu update, 

misalnya sebelumnya dia ga punya fitur reels, sekarang dia punya. Nah itu 

update-update dalam aplikasinya sendiri itu bisa menjadi tantangan karena 

ketika ada update-update baru itu bisa mengubah trennya. Jadi kalo tadinya 

trennya itu adalah ngepost foto sehari harus dua kali gitu, setelah ada reels 
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ternyata lebih bisa menjangkau orang banyak, tantangannya berarti mulai 

dari sekarang harus lebih banyak post reels dari pada post gambar. 

DS Bagaimana hasil dari penggunaan Instagram Ads terhadap minat 

masyarakat? 

K Yang pasti sih kalo yang dari diiklanin itu minatnya lebih banyak kayak 

likes dan komennya jadi lebih banyak terus followers juga pasti nambah 

dan biasanya tuh karna adsnya tuh langsung connect ke Instagram direct 

message nah itu juga nambah dm kesitu 

DS Bagaimana hasil dari pembutan konten-konten di Instagram melalui 

feed, story maupun reels terhadap minat masyarakat? 

K Orang jadi tertarik dulu ke HRA jadi nanya-nanya dulu. Karna kalo konten 

itu kan ga harus kayak kita pasang poster kita punya pelatihan apa bisa kita 

share konten edukasi. Nah dari situ biasanya orang nanya-nanya servicenya 

tuh ada apa aja, jadi nambah keingintahuan orang gitu dengan HRA dari 

konten-konten tadi dia bisa nanya misalnya kita bahas apa gitu dikontennya 

terus dia nanya kalian ada pelatihan ini ga. Jadi intinya mendorong orang 

untuk connect ke kita. 

DS Bagaimana hasil setelah diberikannya potongan harga serta diskon-

diskon yang ada terhadap minat masyarakat? 

K Kalau ada diskon yang pasti orang lebih tertarik, karena kan pelatihan ga 

murah jadi kalo ada diskon minatnya tuh biasanya lebih tinggi, ya biasanya 

juga kalo ada diskon banyak yang daftar bareng gitu jadi dia kayak ngajak 

temennya atau grup. 

DS Bagaimana hasilnya setelah menjadi media partner dan mengadakan 

giveaway terhadap minat masyarakat? 
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K Kalau secara audien, public relation tuh nambah followers. Followers dari 

partnernya itu kita bisa dapetin. Cuma kalo giveaway sendiri sebenernya 

untuk penjualan jangka panjang kurang ngaruh ya dia lebih ngaruh ke 

audiens. Jadi respon yang didapet dari followers kalo ada giveaway ini 

cukup banyak. 

DS Bagaimana hasilnya setelah melakukan pemasaran melalui DM 

terhadap minat masyarakat? 

K Nah ini juga efektif ya karena bahasanya kita langsung menjemput 

customers dengan cara DM tadi. Kita kan nge dm nya banyak orang jadi 

walaupun ditolak misalnya dmnya di diemin tapi akhirnya juga banyak 

yang membalas pesannya dan dari dia bales pesannya dia nanya-nanya lagi. 

Dari situ baru terjadi percakapan lebih lanjut. Dan biasanya dilanjut di 

whatsapp atau email. 

DS Dari ke 5 komunikasi pemasaran ini mana yang paling menimbulkan 

minat masyarakat untuk mengikuti pelatihan sertifikasi? 

K Ads, karena dia langsung cepet. Terutama kan kita udah targetin untuk 

pelatihan ini udah budgetinnya agak besar nah biasanya tuh langsung cepet 

ke orang yang memang lagi cari pelatihan langsung kena jadi hasilnya lebih 

besar. Nah dari konten-konten juga berpengaruh, apalagi sekarang ada reels 

jadi kita konten sekarang tuh lagi banyakin reels.” 
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HASIL WAWANCARA 

 

Nama    : Hauna Nuha 

Divisi    : Manajemen Operational (Informan 1) 

Hari/Tanggal Wawancara : Jumat, 23 Juni 2023 

 

DS Bagaimana sejarah HR Academy dari terbentuknya sampai sekarang? 

H Kalo untuk sejarah HR Academy sendiri mungkin singkat aja, kita itu 

berdiri ditahun 2020, lalu dimana pada awal berdirinya dibuat sebagai 

perusahaan atau lembaga konsultasi manajemen tentang HR untuk bisa 

mengunggulkan sumber daya manusia yang ada di Indonesia. Seiring 

perkembanganya waktu dan juga hal yang kita lakukan, kita mengupgrade, 

dari lembaga tersebut menjadi lembaga pendidikan. Jadi kitta saat ini 

berfokus kepada pendidikan-pendidikan pelatihan untuk meningkatkan 

sumber daya manusia gitu.  

DS Bagaimana sistem komunikasi pemasaran HR Academy ini agar 

dikenal oleh orang-orang banyak? 

H Kita mungkin ada beberapa cara ya untuk bisa memasarkan HR Academy 

sendiri untuk memperkenalkan. Tapi memang yang paling utama itu kita 

melalui Instagram, mungkin yang kedua itu ada di Linkedin karena lebih 

terfokus kepada karyawan gitu dan juga di website kita sendiri. Mungkin 

seperti itu, lebih ke sosial media memang. 

DS Apakah dalam perencanaan komunikasi pemasaran HR Academy 

memiliki kriteria segmentasi pasar tertentu seperti usia, jenis kelamin, 

pendidikan, ataupun pekerjaan 

H Jadi unruk sasarannya ini kita punya beberapa segementasi sebetulnya 

karena untuk hal yang kita tawarkan sendiri, service atau jasanya juga 

bermacam-macam jadi kalo secara umum gambarannya kita mulai dari 

lulusan sekolah paling awal yaitu SMK/SMA Sederajat dan yang paling 
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tinggi itu senior-senior di perusahaan karena jangkauan kita kalo misalkan 

pembagiannya untuk anak-anak yang baru lulus baik itu dari SMA/SMK 

lalu untuk freshgraduate dari perkuliahan lalu juga karyawan-karyawan 

yang sudah berkarir maupun ingin berkarir. Jadi cukup luas atau banyak si 

sebetulnya. 

DS Kalo dari media sosial Intagram sendiri ini, informasi seperti apa yang 

disampaikan di media sosial Instagram @hracademy.id ini? 

H Kalo untuk Instagram kita lebiih berfokus ke yang pertama pemberian 

jadwal pelatihan kita, jadi yang pasti siapapun yang melihat akun kita bisa 

melihat juga kita memiliki jadwal pelatihan dihari-hari sebagai berikut. 

Yang kedua kita juga memberikan ilmu-ilmu juga, potongan-potongan ilmu 

seperti mungkin teaser atau sneakpeak gitu ya. Melihat sedikit materi yang 

akan diberikan pada pelatihannya, dimana apabila tertarik maka nanti 

mereka bisa lanjut untuk mengikuti pelatihan tersebut, selain itu kita juga 

memiliki walaupun tidak banyak tapi ada dokumentasi atau rekam-rekam 

kegitan yang sudah kita lakukan untuk membangun portofoliio juga gitu.  

DS Informasi apa saja yang dibagikan oleh bagian administrasi dalam 

memfollow up calon customer? 

H Mungkin untuk followup ini saya berikan ilustrasinya dulu ya. Ilustrasi 

yang pertama, apabila customer masih belum memiliki pelatihan yang ia 

tuju atau ingin bertanya terlebih dahulu, maka mereka ini biasanya 

menghubungi via dm instagram atau langsung menghubungi whatsapp yang 

kontaknya tertera dicaption instagram kami. Nah biasanya, untuk followup 

customer yang belum tau pelatihannya kita biasanya memberikan 

pertanyaan followup terlebih dahulu. Misalnya, pada saat ini posisi apa 

yang saat ini sedang dimiliki atau apa materi/hal yang ingin dicapai dari 

pelatihan maka kami bisa memberikan rekomendasi pelatihannya. Ilustrasi 

kedua, apabila customer tersebut sudah memiliki pelatihan yang ingin 

dituju, maka kami akan memberikan followup berupa form yang harus diisi 

salah satu pertanyaannya adalah data pribadi serta pelatihan apa yang ingin 
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diikuti dan data pembuatan invoice mengenai penagihan pembayaran untuk 

pelatihan tersebut, dan apabila di pelatihan tersebut sedang ada promo atau 

potongan harga maka akan kita informasikan juga. 

DS Apakah ada sasaran khusus untuk calon peserta pelatihan di HR 

Academy dalam proses pemasarannya? 

H Ada, jadi kita memiliki beberapa skema level-level yang dibagi ya sesuai 

dengan pemerinta. Jadi untuk beberapa pelatihan yang memiliki skema 

level III & IV rendah/mendasar kita tidak ada persyaratan khusus nanti bisa 

mengikuti pelatihan aja minimal sudah lulus SMK/SMA Sederajat, baik itu 

sudah memiliki pengalaman atau belum kita tidak memberikan syarat 

disitu. Misal belum punya pengalaman atau ingin mendalami hal tersebut. 

Selanjutnya kalo untuk level yang cukup tinggi ada di level V & VI, 

contohnya untuk skema bagian Kepala Manager atau skema Manager HR 

itu biasanya kita sudah memiliki syaratnya yaitu sudah ada atau sudah 

pernah berkarir di HR minimal 1-2 tahun 

DS Sebelum di Up di media sosial ini kan pasti ada penyusunan dan 

perencanaan, lalu bagaimana perencanaan dalam memberikan 

informasi mengenai program pelatihan sertifikasi di HR Academy 

melalui media sosial Instagram? 

H Jadi yang pertama tim dari operational itu kita biasanya berdiskusi untuk 

planning kita kedepannya, ada sekian pelatihan yang mana masing-masing 

akan dijadwalkan pada tanggal sekian, maka itu kita diskusikan supaya 

tidak bentrok lalu juga dari lokasi satu dengan yang lain tidak terlalu mepet 

misalnya apabila membutuhkan transportasi yang jauh, dan juga koordinasi 

dengan pengajar sendiri apakah pada tanggal tersebut dia bisa melakukan 

pelatihan. Setelah dari perencanaan di tim operational, maka kita akan 

berkomunikasi dengan tim media untuk arahan pembentukan 

postingan/flyernya. Jadi, ini nama pelatihannya apa, untuk jadwalnya juga 

kita lampirin dari hasil diskusi jadwal tadi, lalu juga keterangan lainnya, 

jadi dari pelatihan itu materinya apa saja agar dicantumkan kedalam flyer, 
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dan juga ada hal-hal yang lain misalnya lokasi kegiatan dan waktu kegiatan 

serta kontak juga harus dimasukkan disitu. Hal yang sama juga untuk materi 

atau konsep dari postingan yang lain misalnya postingan mengenai cuplikan 

materi maka kita tim administrasi dan operational akan membuat daftar-

daftar konten apa saja yang bisa dibuatkan cuplikan kecilnya dari materi 

tersebut kita akan koordinasi kepada pengajar/trainer untuk bisa 

mengelaborasi jawabannya. Karena biasanya kita bentuknya seperti tipe 

wawancara atau meminta simulasi kelas dari trainer tersebut. Jadi ketika 

trainer sudah menyiapkan jawabannya, kita koordinasi kembali dengan tim 

media untuk melakukan shootingnya dan mengatur jadwal dengan 

trainernya serta tim medianya, baru nanti mereka akan eksekusi dan masuk 

ke proses editing. Setelah mengedit biasanya kita akan cross check terlebih 

dahulu dari internal tim kami yang sudah membuat konsepnya dan juga 

persetujuan dari trainer itu sendiri apakah sudah oke atau belum. Misalkan 

sudah oke, baru nantinya ditayangkan di sosial media. 

DS Kalo untuk bagaimana cara memastikan informasi itu sampai kepada 

target audiens atau followers HR Academy ini? 

H Kalo untuk memastikan biasanya kita yang pasti seteleh diposting, untuk 

postingan sendiri kita biasanya ada beberapa cross media jadi ada selain 

Instagram juga sosial media yang lain kita update juga. lalu untuk Instagram 

sendiri khususnya, itu biasanya kita pakai diposting di story beberapa kali 

lalu juga ada instagram ads kita juga pakai itu untuk memaksimalkan lagi 

pencapaiannya gitu. 

DS Oh jadi dari HR Acaddemy ini udah nyoba ke intagram adsnya juga 

ya mba? 

H Iya betul. Kita sudah pakai ads juga 

DS Kalo untuk tagline sendiri HR Academy apakah ada? 

H Kalo untuk tagline sendiri kita gaada khusus ya, tapi kalo untuk di logo atau 

menyampaikan tujuan kami kita punya Human Capital Solusions untuk 



110 
 

menjadi solusi kebutuhan sumber daya manusia ini. Jadi bukan suatu yang 

aktif dipakai tagline yang biasa disorot atau disebut biasanya tidak seperti 

itu  

DS Apakah ada peserta pelatihan HR Academy ini yang berasal dari 

followers ignya sendiri? 

H Bisa dibilang cukup banyak ya mungkin walaupun dia baru follow pada saat 

tau pelatihan, tapi memang cukup banyak juga yang mengikuti pelatihan ini 

maksudnya informasinya ya, tau informasinya ini dari Instagram cukup 

banyak apakah dia udah lama atau baru follow setelah pelatihan mungkin 

itu yang beragam 

DS  Apa keunggulan dari HR Academy dibanding dengan lembaga 

pelatihan yang lain? 

H Untuk keunggulan bisa dikatakan kita itu memiliki sistemnya sendiri, 

memiliki pelatih/trainer dari HR Academy yang sudah berpengalaman. Jadi 

kita bukan hanya sebuah platform yang hanya memiliki website atau hanya 

menjadi penyelenggara, tapi kita memiliki sistem pelatihannya sendiri, 

sistem untuk HRnya sendiri, dan kita juga memiliki trainernya sendiri, 

bukan memanggil dari tim lain. Dan juga yang bisa kita katakan sebagai 

keunggulan yaitu adanya followup coaching yang dimana adanya sesi 

bersama trainer/coach yang sebelumnya mengajar untuk bisa 

berkomunikasi atau konsultasi apabila ada hal yang ingin ditanyakan 

kembali nah sesi tersebut kita berikan khusus kepada alumni pelatihan kita. 

DS Nah kalo dari keunggulan konten-konten media sosial ini dibanding 

lembaga pelatihan yang lain bagimana mba? 

H Kalo untuk keunggulan dari konten media sosial mungkin kita lebih ke kita 

itu berusaha untuk mereka bisa engage kepada kita melalui konten-

kontennya. Jadi kita memberikan pandangan dari sisi mereka juga bahwa 

kita itu mudah loh untuk diakses misalnya pelatihannya atau untuk para 

peserta coaching itu nanti ada berbagai sesi loh yang bisa di ikuti jadi kita 
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berusaha untuk memberikan pandangan dari sisi mereka, jadi mereka itu 

relate dengan kita gitu 

DS Nah, dari keunggulan ini pasti ada kelemahannya. Apa yang menjadi 

kelemahan HR Academy? 

H Mungkin kelemahannya yang bisa saya katakan adalah kita ini masih belum 

terlalu pakem dibagian brandingnya itu sendiri, walaupun kadang sudah 

memaksimalkan usaha namun reach kita itu belum sebanyak yang kita 

targetin gitu. Jadi masih perlu dikembangkan lagi untuk berbagai materi-

materi yang perlu kita buat sih, mungkin gitu yaa.  

DS Selanjutnya, apa yang menjadi peluang HR Academy sehingga 

mengadakan pelatihan sertifikasi? 

H Jadi kenapa kita mengadakan pelatihan sertifikasi, yang pertama peluang 

yang paling jelas ada didepan mata kita itu adalah dari pemerintah sendiri 

karena mereka juga sudah mewajibkan para karyawan dan para lulusan 

untuk bisa mempunyai sertifikat kompetensi yang mana untuk menunjang 

karir mereka untuk menyatakan bahwa mereka ini berkompeten pada 

bidang tertentu khususnya pada bidang HR ini, jadi kita berjalan sesuai 

dengan arahan pemerintah juga. Mungkin seperti itu ya. 

DS Apa yang menjadi ancaman HR Academy selama ini mba? 

H Kalau ancaman menurut kami bisa dibilang karena kami ini tergolong baru 

ya dari 2020 kita baru berdiri, sekarang berjalan 3 tahun. Jadi walaupun 

banyak juga yang ikut pelatihan kita tapi masih ada juga yang 

mempertanyakan kredibilitas kita, jadi kita masih berusaha untuk 

menunjukkan bahwa kita itu lembaga pelatihan dengan trainer-trainer yang 

berpengalaman. Karena tidak bisa dielak juga banyak sekali lembaga serupa 

yang sudah memiliki nama, walaupun masih jauh lebih mahal, karena 

mereka sudah memiliki nama jadi orang-orang tidak ragu untuk mengikuti 

pelatihan mereka. 
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DS Bagaimana HR Academy melakukan komunikasi pemasaran melalui 

iklan? 

H Kalau untuk ads sendiri kita seleksi konten apa yang memiliki insightnya 

bagus lewat feeds atau reels, materi yang punya insight bagus itu yang 

nantinya akan berikan ads untuk bisa raih followers maupun peserta 

pelatihan yang lebih banyak. 

DS Adakah perbedaan konten yang dibuat antara story, feed, dan reels? 

H Ada. Biasanya konten yang diposting di feeds itu bersifat informatif ya. 

Tapi kalo story biasanya bersifat interaktif. Mungkin itu perbedaan paling 

utamanya. 

DS Apakah HR Academy pernah menjadi sponsor sebuah event atau 

mengadakan give away? 

H Kalau untuk sponsor kita kebetulan belum pernah, tapi kalau berpartner kita 

sudah cukup lumayan ya kebanyakan dari Universitas atau dari Dinas juga 

Dinas setempat, baik itu partner media atau partner untuk menjadi trainer, 

dan juga anggota komunitas kita untuk mengikuti kegiatan mereka itu kita 

juga pernah. Untuk give away kita juga pernah, jadi kita pernah melakukan 

give away untuk kegiatan pembukaan toko offline kita. 

DS Bagaimana HR Academy melakukan pemasaran secara personal 

kepada sasaran calon peserta pelatihan di Instagram? 

H Kita pernah beberapa kali menghubungi orang yang sebelumnya pernah 

menghubungi kita lewat DM, tapi kita lebih sering untuk followup kembali 

ini dari Email atau Whatsapp. 

DS Nah kalo untuk calon pesertanya ini apakah ada kriterianya dari 

misalnya kepribadian atau gaya hidupnya? 
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H Kalo untuk kepribadian dan gaya hidup kita juga ga membuat kriteria 

tertentu ya, memang  kembali lagi hal tersebut mempengaruhi pada saat 

pelatihan, bagaimana pemahaman mereka, karena terkadang mungkin 

menganggap lebih tinggi atau lebih rendah materi yang disampaikan, jadi 

terkadang ada yang kurang focus mengikuti pelathan jadi kitab harusb 

memberikan perhatian yang lebih kepada mereka untuk tetap mengikuti 

jalannya pelatihan. 

DS Dari penggunaan media sosial Instagram sebagai media komunikasi 

pemasaran menurut mba hauna sendiri apakah sudah cukup efektif? 

H Kalo untuk dari insight yang sudah kta dapatkan ini sudah cukup efektf tapi 

mungkin masih bisa dimaksimalkan lagi.  

DS Bagaimana hasil dari penggunaan Instagram Ads terhadap minat 

masyarakat? 

H Untuk adsnya sendiri ini jadi kita lebih mengarahkan ke profil website kita 

jadi nanti disitu berupa landing page yang bisa nantinya apabila ingin 

bertanya-tanya  dulu ada di webnya dan kalo mau langsung beli juga ada 

linknya jadi biar langsung terarah satu landing page yang bisa memberikan 

informasi, dan kalo mau liat Instagram juga ada linknya disana. 

DS Bagaimana hasil dari pembutan konten konten di Instagram melalui 

feed, story maupun reels terhadap minat masyarakat? 

H Biasanya yang udah pasti sih adanya followers baru yang lihat dari explore 

Instagram, terus mereka lebih ke menghubungi dulu baik itu dikomen 

maupun di dm nanya-nanya dulu tentang programnya, ada program yang 

lain atau engga. 

DS Bagaimana hasil dari diberikannya potongan harga serta diskon-

diskon yang ada terhadap minat masyarakat? 
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H Kalo untuk diskon ini lumayan sekali ya efeknya jadi karena biasanya 

diskon ini kan waktunya terbatas dan juga biasanya kita ada persyaratan 

tertentu. Jadi lebih banyak yang daftar juga dan menarik perhatian mereka 

juga dan itu sangat membantu karena antusiasmenya tinggi. 

DS Bagaimana hasilnya setelah menjadi media partner dan mengadakan 

giveaway terhadap minat masyarakat? Boleh disebutkan pernah 

bekerja sama dengan siapa? 

H Media partner itu kita untuk pelatihan kita ada komunitas namanya TOC 

dan yayasan Yes Preneur.  Giveaway juga itu ada dengan pelatihan 

kewairausahaan biasanya ada produk meraka pelaku usaha. Nah itu 

peminatnya cukup tinggi juga karena giveaway kan tidak berbayar jadi itu 

peluang yang tinggi juga. Nah untuk media parner ini yang jelas reachnya 

lebih luas ya karena kita berkolaborasi dengan orang lain jadi untuk 

trafficnya kita dapat pengunjung baru. Kalo missal mereka tertarik dengan 

program kita mereka akan Tanya-tanya juga, atau dari perusahaan yang 

menjadi partner ini mereka Tanya lagi tentang program yang lainnya. 

DS Bagaimana hasilnya setelah melakukan pemasaran melalui DM 

terhadap minat masyarakat? 

H Nah kalo dm ini kan lebih leluasa menjelaskan kepada orangnya apalagi hal 

yang sudah memang ia tanyakan jadi kita bisa lebih lengkap menjelaskan 

informasi pelatihan yang ditanya atau kita menginformasikan nih lagi ada 

promo apa atau intinya kita bisa memasarkan lebih enak istilahnya, bisa 

mengarahkan untuk daftar pelatihannya. 

DS Dari ke 5 komunikasi pemasaran ini mana yang paling berpengaruh 

terhadap minat masyarakat untuk mengikuti pelatihan sertifikasi? 

H Mungkin kalo dilihat dari insightnya dari yang udah kita upload itu memang 

yang paling tinggi itu kalua lagi ada promo, karna itu mungkin yang pasti 



115 
 

kuota terbatas terus potongan harga yang lumayan jadi pasti itu memberikan 

minat yang tinggi juga. mungkin setelah itu ada di Instagram ads ya karna 

punya reach yang sangat besar dan bisa kita customize juga.  
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HASIL WAWANCARA 

 

Nama    : Sonia Trisya  

Jabatan   : Alumni Peserta Pelatihan Sertifikasi/Freshgraduate 

Hari/Tanggal Wawancara : Jumat, 21 Juli 2023 

 

DS Sebelumnya saya mendapatkan informasi bahwa mba Sonia ini pernah 

mengikuti pelatihan di HR Academy benar mba? 

S Betul  

DS Boleh diinformasikan pelatihannya apa? 

S  Saya mengikuti pelatihan staff administrasi 

DS Apa yang membuat pelatihan sertifikasi ini penting untuk diikuti? 

S Kalo dari aku, karena ini berguna juga sih buat apply pekerjaan. Karna 

kadang ada beberapa perusahaan yang mengharuskan punya sertifikat ya. 

DS Dari mana mba mengetahui pelatihan sertifikasi di HR Academy? 

S Dari instagram, kebetulan waktu itu postingannya ini muncul di explore 

saya dan beberapa kali adsnya juga muncul distory. Dari situ saya coba 

follow dan lumayan menarik sih buat saya. Jadi saya tertarik buat ikut 

pelatihannya. 

DS Konten tentang apa yang mba suka di HR Academy di Instagram? 

S Saya sih paling suka tentang self development ya, karena saya freshgraduate 

jadi masih banyak hal dalam diri saya yang harus dikembangin. 

DS Kira-kira Kemasan konten seperti apa yang mba suka dari hr academy 

ini apakah gambar atau Video? 

S Dua-duanya suka sih, Cuma mungkin lebih menarik video ya. 

DS Apakah konten yang dibagikan @hracademy.id di instagram ini cukup 

menarik perhatian mba? 
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S Cukup menarik sih, kadang kan dia suka share-share gimana bikin cv, 

interview kerja jadi menurut saya itu menarik banget untuk freshgraduate 

seperti saya. 

DS Apa yang membuat mba ingin mengikuti pelatihan di HR Academy? 

S Mungkin dari pengajarnya ya, Coach Wulan yang udah cukup banyak 

pengalaman, materi yang disampaikan juga ga hanya modul aja tapi juga 

prakteknya juga. Itu sih mungkin. 

DS Bagaimana mba akhirnya memutuskan untuk mengikuti pelatihan 

sertifikasi di HR Academy?  

S Ya itu tadi dari materi yang dikasi ga cuma teori tapi ada prakteknya, 

lokasinya yang ga begitu jauh, sama ini harganya murah suka ada potongan 

harga juga, sertifikatnya juga udah BNSP. 

DS Menurut mba apakah potongan harga yang diberikan HR Academy 

berguna? 

S Pasti berguna banget ya mba, apalagi untuk freshgraduate kaya saya. Yang 

belum punya pekerjaan tapi pengen nambah ilmu. 

DS Manfaat apa yang dirasakan setelah mengikuti pelatihan di HR 

Academy?  

S Pastinya ilmu ya dan pengalaman sih bisa praktek langsung juga, terus sama 

relasi ya jadi nambah koneksi juga. 

DS Apa yang menjadi pertimbangan sebelum memutuskan untuk 

mengikuti pelatihan sertifikasi ini mba? 

S Karna aku freshgraduate dan belum punya pekerjaan, jadi yang menjadi 

pertimbangan utama sih pasti harga ya di HR Academy ini menurut saya 

cukup murah, dan pertimbangan yang lain sih mungkin dari pelatihnya sih 

yang sudah pengalaman banget ya. 

DS Menurut mba Sonia ini apakah konten yang diberikan HR Academy 

bersifat interaktif? 
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S Lumayan cukup interaktif ya, kayak di story dia juga sering adain q&a suka 

adain giveaway juga. 

DS Untuk selanjutnya, apakah konten yang diberikan HR Academy 

bersifat informatif? 

S Iya informatif banget sih, suka kasih info-info seputar self development 

juga dan karir  juga 

DS Setelah mba Sonia ini mengikuti pelatihan sertifikasi, apakah Anda 

ingin mengikuti pelatihan di HR Academy yang lainnya?  

S InshaAllah mungkin kalo ada rezekinya nanti ikut pelatihan yang lainnya 

juga. Atau kalo ada yang gratis nanti saya ikut juga karena lumayan buat 

nambah sertifikat dan skill sih. 

DS Benefit apa yang didapatkan dalam mengikuti pelatihan sertifikasi di 

HR Academy? 

S Benefit yang saya dapat tentunya sertifikat pelatihan yang sudah resmi 

BNSP, saya juga dapat modul pelatihan jadi bisa jadi bahan belajar saya 

juga. Selain modul, waktu pelatihan staff Admin kemarin saya juga dapet 

kesempatan untuk bisa praktek langsung dengan Coach Wulan yang sudah 

memiliki banyak pengalaman. 

DS Menurut mba Sonia, apa yang menjadi kelemahan HR Academy?  

S Menurut saya kelemahannya HR Academy ini belum terlalu dikenal banyak 

orang ya, sehingga ketika saya melampirkan sertifikat pelatihan di tempat 

kerja, saya perlu menjelaskan dulu HR Academy apa. Tapi itu aja si 

menurut saya selebihnya selama pelatihan materinya cukup bagus. 
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LAMPIRAN II: HASIL OBSERVASI 

 

HASIL OBSERVASI 

CATATAN LAPANGAN (FIELD NOTE) 

 

Tanggal Obeservasi 15 Juli 2023 

 

Peneliti 

Pada bulan Januari hingga bulan Maret peneliti melakukan kegiatan Magang di 

HR Academy. Selama melakukan magang selama 3 bulan disana, peneliti tertarik 

untuk mengatahui lebih dalam mengenai komunikasi pemasaran HR Academy di 

media sosial Instagram. Setelah masa magang selesai, peneliti langsung meminta 

izin untuk bisa melakukan penelitian di sana. Dengan mendapatkan respon yang 

baik, pihak HR Academy pun mengizinkan peneliti melakukan penelitian. 

Setelah diizinkan, peneliti mulai lebih mengamati lebih dalam akun 

@hracademy.id, mulai mengikuti akun instagramnya dan stalking konten-konten 

yang di bagikan oleh @hracademy.id. peneliti juga mengamati bagaimana 

komunikasi pemasaran HR Academy. Setelah mengamati akun instagramnya, 

peneliti mencatat beberapa hal yaitu komunikasi pemasaran yang dilakukan oleh 

@hracademy.id menggunakan fitur feeds, reels dan story yang membagikan 

informasi mengenai jadwal pelatihan, informasi pentingnya sertifikasi hingga 

yang menarik bagi peneliti yaitu pada postingan harga pelatihan juga terdapat 

potongan harga yang bisa menarik minat masyarakat.   
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LAMPIRAN III: DOKUMENTASI 

 

DOKUMENTASI 

 

1. Dokumentasi Wawancara Bersama Key Informan 

 

 

2. Dokumentasi Wawancara Bersama Informan 1 
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3. Dokumentasi Wawancara Bersama Informan 2 
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LAMPIRAN IV: SURAT 

 

Surat Izin Penelitian 
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Surat Penugasan Pembimbing Skripsi 
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LAPORAN BIMBINGAN 
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Hasil Turnitin 
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LAPORAN SKPI 
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